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Ujian sporulasi dan uji kemampuan antagonis Trichoderma sp. bertujuan untuk mengetahui berapa banyak spora yang dapat dihasilkan oleh  Trichoderma sp. 

terduga mutan hasil irradiasi sinar gamma serta untuk  mengetahui seberapa besar Trichoderma sp. terduga mutan mampu menghambat pertumbuhan  
Ganoderma boninense secara In vitro. 

SPORULASI DAN KEMAMPUAN ANTAGONIS ISOLAT 
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PENDAHULUAN 

•  Isolat yang digunakan dalam penelitian ini  sebanyak 115 isolat  hasil irradiasi sinar gamma (61 isolat hasil dari perlakuan N tinggi dan 54 isolat hasil dari perlakuan pH rendah). 
•  Sebelum dilakukan sporulasi dan uji antagonis, terlebih dahulu dilakukan uji pertumbuhan yang dilakukan selama 7hari. 

•  Sporulasi dilihat menggunakan mikroskop dan hemositometer dengan  pengenceran 10-3 
•  Ujj antagonis dilakukan dengan kultur ganda. 

BAHAN DAN METODE 

 
 
 
 
  
 
 
 

Sporulasi 

Biakan Trichodrma sp.       Pengenceran 10-3              Pengamatan mikroskop    Hasil pengamatan  

 
 
 

Uji Antagonis 

     Biakan Trichodrma sp.            Media PDA         Uji antagonis    

HASIL 

Uji Antagonis Sporulasi 
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•  Irradiasi	
  sinar	
  gamma	
  dapat	
  memberikan	
  pengaruh	
  yang	
  baik	
  dan	
  
kurang	
  baik	
  terhadap	
  hasil	
  mutasi.	
  

•  Terdapat	
  9	
  mutan	
  lebih	
  baik	
  dari	
  wild	
  type	
  pada	
  T1,	
  8	
  mutan	
  pada	
  T2,	
  
1	
  mutan	
  pada	
  T3	
  dan	
  9	
  mutan	
  pada	
  T4	
  hasil	
  uji	
  antagonis.	
  

•  Diperoleh	
  	
  4	
  mutan	
  lebih	
  baik	
  pada	
  dari	
  wild	
  type	
  pada	
  T1,	
  2	
  mutan	
  
pada	
  T2	
  dan	
  1	
  mutan	
  pada	
  T3	
  hasil	
  dari	
  sporulasi.	
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